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Informasi Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel: Perundungan di sekolah dasar dapat mengganggu rasa aman,
Diterima: 11 Agustus 2026 kenyamanan belajar, dan perkembangan sosial peserta didik. Kegiatan
Revisi Akhir: 22 September 2026 pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 56 siswa kelas IV, V,
Disetujui: 24 September 2026 dan VI SD Negeri 89 Talang Dantuk mengenai bentuk, dampak,
Terbit: 30 September 2026 pencegahan, dan mekanisme pelaporan perundungan. Metode PkM
Kata Kunci: menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif berorientasi Participatory
Antiperundungan; Learning and Action (PLA) melalui tes awal, pemaparan materi, tanya
Edukasi Partisipatif; jawab, bermain peran, refleksi, pembuatan poster, dan tes akhir. Evaluasi
Pencegahan Perundungan; pengetahuan menggunakan 10 butir tes objektif. Rata-rata skor meningkat
Pengetahuan Siswa; dari 44,46 menjadi 74,82; sebanyak 40 siswa (71,43%) mencapai skor
Sekolah Dasar. sekurang-kurangnya 75 dan melampaui kriteria keberhasilan program
-"I.'n' '-I- sebesar 70%. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi partisipatif berpotensi
memperkuat pengetahuan antiperundungan siswa. Kesadaran, sikap, dan
I_#. -,-{. perilaku belum diukur dengan instrumen khusus sehingga tidak
disimpulkan sebagai luaran terukur. Implikasi PkM adalah perlunya
"- - 4 sekolah mengintegrasikan edukasi antiperundungan terstruktur secara
e O ...:! berkala, memperkuat peran guru, menyediakan kanal pelaporan yang
aman, serta memantau perubahan perilaku dan iklim kelas secara
berkelanjutan.
PENDAHULUAN

Perundungan merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang
dalam relasi yang tidak seimbang, serta dapat muncul dalam bentuk fisik, verbal,
relasional, maupun siber. Dampaknya tidak terbatas pada ketidaknyamanan sesaat,
tetapi dapat memengaruhi kondisi psikologis, hubungan sosial, rasa percaya diri, dan
pengalaman belajar peserta didik (Haru, 2023; Olweus, 1994; Sofyan et al., 2022;
Waliyanti & Kamilah, 2019). Edukasi sejak dini menjadi penting karena anak
memerlukan pemahaman yang jelas mengenai batas antara candaan, konflik, dan
perundungan serta cara mencari pertolongan ketika menghadapi atau menyaksikan
tindakan tersebut (Maysarah & Bengkel, 2023).

Pada jenjang sekolah dasar, upaya pencegahan perlu disampaikan dengan bahasa
sederhana, contoh yang dekat dengan pengalaman siswa, serta aktivitas yang
mendorong partisipasi. Sejumlah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa sosialisasi
dan edukasi antiperundungan dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
pengertian, jenis, dampak, dan langkah pencegahan, sekaligus memperkuat kesadaran
untuk saling menghargai (Darmawan et al., 2024; Hidayat et al., 2022; Mahfuzh et al.,
2024; Ningtyas & Sumarsono, 2023; Saadah, 2026). Temuan-temuan tersebut menegaskan
bahwa sekolah merupakan ruang strategis untuk menanamkan perilaku prososial dan
membangun budaya pencegahan secara sistematis.
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Efektivitas edukasi tidak hanya ditentukan oleh pemaparan materi, tetapi juga oleh
cara siswa dilibatkan dalam proses belajar. Metode partisipatif seperti diskusi, simulasi,
bermain peran, deklarasi antiperundungan, dan kegiatan kreatif dapat membantu siswa
mengenali situasi perundungan secara lebih konkret dan merefleksikan respons yang
tepat (Hermawan et al., 2026; Mawardah & Widianty, 2025; Nabila et al., 2024; Pratiwi et
al., 2026). Pendekatan ini relevan bagi siswa sekolah dasar karena memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif dibandingkan penyampaian informasi satu arah.

Secara konseptual, edukasi antiperundungan partisipatif memadukan penguatan
pengetahuan dengan pengalaman belajar aktif. Siswa tidak hanya menerima definisi dan
contoh perundungan, tetapi terlibat dalam simulasi, bermain peran, refleksi, dan
produksi pesan antiperundungan sehingga konsep dapat dikaitkan dengan situasi nyata
di sekolah. Prinsip ini sejalan dengan Participatory Learning and Action (PLA), yang
menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses belajar dan bertindak, serta
dengan experiential learning yang menekankan pengalaman konkret dan refleksi sebagai
dasar pembentukan pemahaman (Rusi et al., 2024; Amal et al., 2025). Dalam konteks
pencegahan perundungan, kombinasi role play dan refleksi juga relevan untuk
membantu siswa mengenali peran korban, pelaku, saksi, dan pemberi dukungan secara
lebih konkret.

Nilai tambah intervensi ini dibandingkan edukasi yang hanya bersifat satu arah
terletak pada integrasi lima komponen partisipatif — pemaparan kontekstual, tanya
jawab, bermain peran, refleksi, dan pembuatan poster —dalam satu rangkaian yang
dilengkapi tes awal-tes akhir serta kriteria keberhasilan kuantitatif. Dengan demikian,
kegiatan tidak berhenti pada sosialisasi, tetapi menggabungkan pengalaman belajar,
produksi pesan antiperundungan, dan evaluasi pengetahuan yang terukur.

Penciptaan lingkungan sekolah yang aman juga memerlukan keterlibatan guru dan
sekolah, penguatan perlindungan anak, serta perhatian terhadap risiko perundungan di
ruang digital. Pengabdian pada anak sekolah dasar menunjukkan pentingnya edukasi
perlindungan diri dan penguatan peran sekolah dalam mencegah berbagai bentuk
kekerasan (Ernawati et al., 2023; Hirasti et al., 2024). Pada saat yang sama, penggunaan
media sosial oleh pelajar memperluas risiko ke bentuk cyberbullying sehingga etika
berinteraksi dan keamanan digital perlu menjadi bagian dari literasi pencegahan
(Siahaan et al., 2026). Faktor keluarga, teman sebaya, kondisi sosial, dan lingkungan
sekolah juga perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi munculnya perilaku
perundungan (Mabrur Haslan et al., 2021; Rachma, 2022).

Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan pihak SD Negeri 89 Talang Dantuk,
masih ditemukan siswa yang belum memahami secara memadai bentuk perundungan,
dampaknya, cara mencegah, serta mekanisme pelaporan kepada orang dewasa yang
dipercaya. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya edukasi terstruktur yang tidak
hanya memberikan informasi, tetapi juga memberi ruang bagi siswa untuk bertanya,
mempraktikkan respons melalui bermain peran, dan menyampaikan pesan
antiperundungan melalui poster. Kegiatan sejenis menekankan pentingnya edukasi
preventif dan tindak lanjut yang melibatkan sekolah untuk menjaga keberlanjutan
program (Dafiq et al., 2020; Nita et al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa kelas IV, V, dan VI mengenai pengertian,
bentuk, dampak, pencegahan, dan mekanisme pelaporan perundungan. Aktivitas
refleksi dan poster digunakan sebagai penguatan pesan, sedangkan kesadaran, sikap,
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dan perilaku tidak ditetapkan sebagai luaran terukur karena tidak tersedia instrumen
khusus untuk ketiga aspek tersebut.

METODE PELAKSANAAN

Lokasi dan Peserta

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 22 Juli 2026 di SD Negeri
89 Talang Dantuk, Kecamatan Seluma, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Peserta
kegiatan adalah 56 siswa kelas IV, V, dan VI. Lokasi dipilih berdasarkan hasil koordinasi
dengan pihak sekolah yang menunjukkan kebutuhan edukasi mengenai pencegahan
perundungan. Kegiatan berlangsung selama kurang lebih 2-3 jam dan didampingi oleh
guru serta mahasiswa KKN Universitas Bengkulu sebagai fasilitator.

Peserta analisis adalah seluruh siswa yang hadir pada hari kegiatan dan memiliki
pasangan skor tes awal-tes akhir lengkap (n=56). Peserta berasal dari tiga tingkat kelas,
yaitu IV, V, dan VI. Data administrasi kegiatan tidak merekap jumlah peserta secara
terpisah untuk setiap tingkat kelas, sehingga distribusi n per kelas tidak disajikan agar
tidak menambahkan data yang tidak terdokumentasi.

Landasan Pendekatan PkM

Pendekatan pelaksanaan mengadaptasi prinsip Participatory Learning and Action (PLA).
Dalam PLA, peserta dilibatkan secara aktif untuk belajar melalui pengalaman,
berdiskusi, mempraktikkan tindakan, melakukan refleksi, dan mengevaluasi hasil
pembelajaran (Rusi et al., 2024). Adaptasi PLA dipilih karena sasaran kegiatan adalah
siswa sekolah dasar yang membutuhkan pengalaman belajar konkret dan partisipatif.
Kegiatan ini tidak diklaim sebagai Participatory Action Research (PAR) penuh karena tidak
menggunakan siklus tindakan-refleksi berulang dengan peserta sebagai peneliti
bersama; unsur partisipatif yang digunakan difokuskan pada identifikasi kebutuhan,
learning by doing, refleksi, dan evaluasi hasil. Role play ditempatkan sebagai bentuk
experiential learning agar siswa memperoleh pengalaman konkret sebelum melakukan
refleksi terhadap respons yang tepat pada situasi perundungan (Amal et al., 2025).

Tahapan Pelaksanaan

Pendekatan kegiatan bersifat edukatif, partisipatif, dan interaktif. Materi mencakup
pengertian dan ciri perundungan, bentuk perundungan fisik, verbal, relasional, dan
siber, dampak bagi korban dan lingkungan sekolah, respons yang tepat sebagai saksi,
mekanisme pelaporan, serta strategi pencegahan. Materi disampaikan melalui
presentasi, tanya jawab, contoh kasus sederhana, bermain peran, diskusi reflektif, dan
pembuatan poster antiperundungan.

Pelaksanaan dilakukan dalam enam tahap, yaitu: (1) koordinasi dan identifikasi
kebutuhan bersama sekolah; (2) tes awal untuk memetakan pengetahuan siswa; (3)
penyampaian materi dan tanya jawab; (4) bermain peran serta pembuatan poster; (5)
diskusi dan refleksi untuk menguatkan komitmen antiperundungan; dan (6) tes akhir,
observasi partisipasi, serta evaluasi kegiatan. Alur pelaksanaan disajikan pada Gambar
1.
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Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan kegiatan edukasi antiperundungan

Instrumen dan Analisis Data
Pengetahuan siswa diukur menggunakan 10 butir tes objektif yang terdiri atas
pernyataan benar-salah dan pilihan ganda sederhana. Butir mencakup definisi dan ciri
perundungan, bentuk perundungan, dampak, respons sebagai saksi, mekanisme
pelaporan, serta cara pencegahan. Instrumen ditelaah oleh tim pelaksana berdasarkan
kesesuaian isi dengan materi edukasi sebelum digunakan. Setiap jawaban benar diberi
skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0; skor akhir dinyatakan sebagai persentase jawaban
benar.

Instrumen ini hanya digunakan untuk mengukur pengetahuan; tidak terdapat
instrumen khusus untuk mengukur kesadaran, sikap, atau perilaku antiperundungan.

Tes diberikan kepada peserta yang sama sebelum dan sesudah edukasi. Data
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor minimum, skor maksimum,
rata-rata, distribusi kategori pemahaman, serta proporsi siswa yang mencapai skor
sekurang-kurangnya 75. Selain itu, partisipasi siswa selama tanya jawab, bermain peran,
diskusi, dan pembuatan poster diamati secara deskriptif sebagai informasi pendukung
dan tidak digunakan untuk menyimpulkan perubahan kesadaran, sikap, atau perilaku.

Dokumentasi kegiatan dilakukan dengan persetujuan pihak sekolah. Izin orang
tua/wali untuk penggunaan foto siswa telah diperoleh melalui surat persetujuan yang
dibagikan dan dikumpulkan oleh wali kelas sebelum kegiatan berlangsung.

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen pengetahuan
No. Indikator Nomor Butir Bentuk Soal Jumlah

1  Definisi dan ciri perundungan 1-2 Benar-salah 2
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No. Indikator Nomor Butir Bentuk Soal Jumlah
2 Bentuk-bentuk perundungan 3-4 Pilihan ganda 2
3  Dampak perundungan 5 Benar-salah 1
4  Respons sebagai saksi 6-7 Pilihan ganda 2
5  Mekanisme pelaporan 8 Pilihan ganda 1
6  Cara pencegahan 9-10 Pilihan ganda 2

Tabel 1 menunjukkan bahwa instrumen pengetahuan mencakup enam domain yang
selaras dengan materi edukasi, yaitu definisi dan ciri perundungan, bentuk
perundungan, dampak, respons sebagai saksi, mekanisme pelaporan, dan cara
pencegahan. Cakupan tersebut memastikan bahwa evaluasi tidak hanya mengukur
kemampuan mengenali perundungan, tetapi juga pengetahuan mengenai respons dan
tindakan pencegahan.

Kriteria Keberhasilan Program

Dalam evaluasi kegiatan ini, kriteria keberhasilan operasional didefinisikan sebagai
sedikitnya 70% peserta memperoleh skor tes akhir >75. Ambang tersebut digunakan
untuk menilai ketercapaian tujuan edukasi dalam kegiatan pengabdian dan bukan
merupakan cut-off diagnostik atau standar baku eksternal. Kategori tingkat pemahaman
pada Tabel 2 digunakan untuk mendeskripsikan distribusi skor, sedangkan keputusan
ketercapaian program mengacu pada proporsi peserta yang memenuhi skor >75.

Tabel 2. Kategori tingkat pemahaman siswa

Rentang Skor Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Kategori tingkat pemahaman digunakan untuk membantu interpretasi distribusi skor,
sedangkan keberhasilan utama program ditentukan berdasarkan proporsi peserta yang
mencapai skor tes akhir 275 sebagaimana kriteria yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Keterlaksanaan pengabdian dianalisis sesuai enam tahap metode. Pada tahap koordinasi dan
identifikasi kebutuhan, sekolah dan tim menyepakati sasaran kelas IV, V, dan VI serta fokus
materi pada pengenalan bentuk, dampak, pencegahan, dan mekanisme pelaporan perundungan.
Tahap tes awal menghasilkan gambaran dasar pengetahuan 56 peserta sebelum intervensi.
Pada tahap edukasi partisipatif, materi disampaikan melalui presentasi dan tanya
jawab dengan contoh yang dekat dengan pengalaman siswa. Tahap berikutnya
menggunakan bermain peran dan pembuatan poster. Siswa berlatih membedakan
candaan, konflik, dan perundungan serta mempraktikkan respons sebagai korban, saksi,
maupun teman yang memberikan dukungan. Poster berfungsi sebagai luaran partisipatif
dan media penguatan pesan antiperundungan.
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Pada tahap diskusi dan refleksi, siswa menyampaikan kembali pemahaman yang
diperoleh dan menegaskan keberanian melapor kepada guru atau orang tua ketika
menjumpai perundungan. Tahap terakhir berupa tes akhir dan observasi partisipasi
digunakan untuk mengevaluasi ketercapaian pengetahuan serta keterlibatan siswa.
Hasil kuantitatif tes awal dan tes akhir disajikan pada Tabel 3, sedangkan perubahan
distribusi kategori pemahaman disajikan pada Gambar 2.

Tabel 3. Hasil evaluasi pengetahuan siswa

Komponen Pre-test Post-test
Jumlah siswa 56 56
Skor minimum 30 55
Skor maksimum 60 90
Rata-rata skor 44,46 74,82
Siswa dengan skor >75 0 (0%) 40 (71,43%)

Tabel 3 memperlihatkan peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 30,36 poin, dari
44,46 pada tes awal menjadi 74,82 pada tes akhir. Skor minimum meningkat dari 30
menjadi 55 dan skor maksimum dari 60 menjadi 90. Selain itu, jumlah siswa yang
mencapai skor sekurang-kurangnya 75 berubah dari 0 menjadi 40 siswa (71,43%).
Temuan ini menunjukkan bahwa target keberhasilan program, yaitu sedikitnya 70%
peserta mencapai skor akhir =75, telah terpenuhi sebelum distribusi kategori
pemahaman dianalisis lebih lanjut.

80

B Tes awal
2 Tes akhir

71,43

70 -

60

50 1

40 -

30 A

Persentase siswa (%)

21,43

20 A

ga‘l Ba'\\‘ Ba\\( Cu\(\.\p Yur ang K\_“'anq

San Sa\’\gat

Gambar 2. Perbandingan distribusi tingkat pemahaman siswa pada tes awal dan tes akhir

Gambar 2 memperlihatkan pergeseran distribusi pemahaman ke kategori yang lebih
tinggi setelah edukasi. Pada tes awal, 40 siswa (71,43%) berada pada kategori cukup, 12
siswa (21,43%) pada kategori kurang, dan 4 siswa (7,14%) pada kategori baik. Setelah
kegiatan, 12 siswa (21,43 %) mencapai kategori sangat baik, 35 siswa (62,50%) berada pada
kategori baik, dan 9 siswa (16,07%) berada pada kategori cukup; tidak terdapat peserta
pada kategori kurang maupun sangat kurang.
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Secara relatif, peningkatan rata-rata sebesar 30,36 poin setara dengan 68,29%
dibandingkan rata-rata tes awal. Bersama dengan tercapainya skor =75 oleh 40 dari 56
siswa (71,43%), temuan ini menegaskan bahwa kriteria keberhasilan operasional
program telah terpenuhi.

Luaran Partisipatif dan Dokumentasi Kegiatan

Pelaksanaan diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah dan guru untuk
menyepakati waktu, ruang, peserta, serta teknis kegiatan. Tim kemudian menyiapkan
materi dan instrumen evaluasi yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa
kelas 1V, V, dan VI

Pada tahap pengenalan, siswa mengerjakan tes awal, kemudian mengikuti
penyampaian materi mengenai pengertian, ciri, bentuk, dampak, pencegahan, dan
mekanisme pelaporan perundungan. Pemaparan materi dilakukan secara interaktif
melalui pertanyaan sederhana dan contoh situasi yang dekat dengan kehidupan sekolah.
Dokumentasi penyampaian materi ditunjukkan pada Gambar 3.

Pada tahap partisipasi, siswa mengikuti bermain peran untuk membedakan perilaku
bercanda, konflik, dan perundungan serta mempraktikkan respons sebagai korban,
saksi, maupun teman yang memberikan dukungan. Setelah itu, siswa membuat poster
antiperundungan sebagai media ekspresi dan penguatan pesan untuk tidak melakukan,
mendukung, atau membiarkan perundungan.

ol =T

| —

Gambar 3. Pemaparan materi edukasi antiperundungan di SD Negeri 89 Talang
Dantuk

Pada tahap diskusi dan refleksi, fasilitator mengajak siswa menyampaikan
pengalaman dan pemahaman yang diperoleh, kemudian menegaskan pentingnya saling
menghormati serta keberanian melapor kepada guru atau orang tua ketika terjadi
perundungan. Kegiatan ditutup dengan tes akhir untuk mengukur perubahan
pengetahuan.

Selama kegiatan, siswa terlibat aktif dalam tanya jawab, bermain peran, dan
pembuatan poster. Poster yang dihasilkan digunakan sebagai penguatan komitmen
siswa terhadap perilaku antiperundungan dan dapat dimanfaatkan sekolah sebagai
media pengingat. Dokumentasi siswa dengan poster ditunjukkan pada Gambar 4.

Berdasarkan hasil tes akhir, rata-rata skor peserta mencapai 74,82 dan berada pada
kategori baik. Hasil observasi selama pelaksanaan juga menunjukkan antusiasme siswa
dalam mengikuti rangkaian kegiatan; namun, observasi tersebut bersifat deskriptif dan
tidak digunakan sebagai ukuran perubahan perilaku.
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Gambar 4. Dokumentasi siswa (flleﬁgan posfer antipe_rundungan

Pembahasan

Peningkatan rata-rata skor dari 44,46 menjadi 74,82 dan tercapainya skor =75 oleh 71,43 %
peserta menunjukkan bahwa edukasi yang dirancang secara terstruktur mampu
memperkuat pengetahuan dasar siswa tentang perundungan. Temuan ini sejalan dengan
kegiatan pengabdian yang melaporkan peningkatan pengetahuan siswa setelah
sosialisasi atau edukasi antiperundungan di sekolah dasar (Hermawan et al.,, 2026;
Hidayat et al., 2022; Ningtyas & Sumarsono, 2023; Saadah, 2026). Dengan demikian,
penyampaian materi yang sederhana dan kontekstual tetap relevan sebagai strategi awal
pencegahan, khususnya ketika siswa sebelumnya belum mampu mengenali bentuk,
dampak, dan cara melaporkan perundungan.

Keterlibatan siswa melalui bermain peran, tanya jawab, refleksi, dan pembuatan
poster menjadi bagian penting dalam kegiatan ini karena siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mempraktikkan cara merespons situasi perundungan. Pengabdian
lain yang menggunakan teknik role play dan psikoedukasi partisipatif juga
menunjukkan bahwa metode tersebut berpotensi meningkatkan pemahaman, empati,
keterlibatan, dan kemampuan siswa mengenali perilaku perundungan (Mawardah &
Widianty, 2025; Nabila et al.,, 2024; Pratiwi et al., 2026). Hasil tersebut mendukung
penggunaan aktivitas pengalaman langsung sebagai pelengkap ceramah, terutama pada
peserta usia sekolah dasar. Pola ini juga konsisten dengan PLA yang menempatkan
peserta sebagai pelaku aktif pembelajaran (Rusi et al., 2024) serta dengan penerapan role
playing berbasis experiential learning yang menekankan pengalaman konkret dan
refleksi dalam pencegahan bullying (Amal et al., 2025). Dengan demikian, kontribusi
kegiatan ini bukan hanya pada penyampaian informasi, tetapi pada penggabungan
pengetahuan, pengalaman simulatif, refleksi, dan produk kreatif dalam satu rangkaian
edukasi partisipatif.

Meskipun terjadi peningkatan skor setelah kegiatan, evaluasi tidak menggunakan
kelompok pembanding. Oleh karena itu, perubahan skor pada peserta dibaca sebagai
perubahan deskriptif setelah edukasi dan tidak digunakan untuk menyimpulkan
hubungan kausal secara eksperimental.

Berdasarkan observasi lapangan, bentuk perilaku yang perlu mendapat perhatian di
sekolah antara lain pemberian julukan yang tidak pantas dan ajakan mengucilkan teman.
Bentuk tersebut berkaitan dengan perundungan verbal dan relasional sebagaimana
dijelaskan dalam kajian mengenai bentuk dan karakteristik perundungan pada peserta
didik (Ernawati et al., 2023; Haru, 2023; Sofyan et al., 2022). Faktor keluarga, teman
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sebaya, lingkungan sosial, dan kondisi sekolah juga dapat memengaruhi munculnya
perilaku tersebut (Mabrur Haslan et al.,, 2021; Rachma, 2022). Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan siswa perlu diikuti dengan pengawasan dan penguatan
norma interaksi yang konsisten di lingkungan sekolah.

Pencegahan perundungan tidak cukup berhenti pada satu sesi edukasi. Peran guru,
kepala sekolah, orang tua, dan lingkungan sosial diperlukan untuk mempertahankan
pesan antiperundungan serta menyediakan respons yang jelas ketika terjadi kejadian.
Kegiatan penyuluhan dan edukasi pada anak menunjukkan bahwa pelibatan sekolah
dan penguatan perlindungan anak merupakan unsur penting dalam membangun
lingkungan belajar yang lebih aman (Darmawan et al., 2024; Hirasti et al., 2024; Mahfuzh
et al., 2024; Maysarah & Bengkel, 2023). Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 yang menegaskan perlindungan anak dari kekerasan di dalam dan
di sekitar satuan pendidikan (Republik Indonesia, 2014).

Perkembangan interaksi siswa di ruang digital juga perlu diperhitungkan dalam
penguatan program selanjutnya. Edukasi mengenai etika bermedia sosial dan
perlindungan data pribadi menekankan bahwa perilaku di ruang digital dapat
menimbulkan risiko cyberbullying dan konsekuensi bagi korban maupun pelaku
(Siahaan et al., 2026). Temuan mengenai dampak perundungan terhadap kondisi
psikologis dan respons korban juga menunjukkan pentingnya membangun mekanisme
dukungan yang mudah diakses oleh siswa (Nita et al., 2024; Waliyanti & Kamilah, 2019).
Karena itu, sekolah perlu mengembangkan kanal pelaporan yang aman, mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan rasa takut bagi siswa yang menjadi korban atau saksi.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan dalam satu pertemuan
selama sekitar 2-3 jam dan evaluasi utama hanya mengukur perubahan pengetahuan.
Observasi partisipasi selama kegiatan bersifat deskriptif sehingga belum dapat
digunakan untuk menyimpulkan perubahan sikap atau perilaku antiperundungan
secara terukur. Selain itu, instrumen pengetahuan baru ditelaah berdasarkan kesesuaian
isi oleh tim pelaksana dan belum melalui pengujian psikometrik yang lebih luas. Oleh
sebab itu, kegiatan lanjutan perlu mencakup edukasi berkala, keterlibatan guru sebagai
penguat program, penggunaan instrumen evaluasi yang lebih teruji, serta pemantauan
perilaku dan iklim kelas dalam beberapa minggu atau bulan setelah intervensi (Dafiq et
al., 2020).

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi partisipatif antiperundungan di SD Negeri 89 Talang Dantuk
meningkatkan rata-rata skor pengetahuan siswa dari 44,46 menjadi 74,82, dengan 40 dari
56 peserta (71,43%) mencapai skor sekurang-kurangnya 75 sehingga memenuhi kriteria
keberhasilan program. Hasil ini menunjukkan bahwa rangkaian pemaparan materi,
tanya jawab, bermain peran, refleksi, dan pembuatan poster dapat menjadi pendekatan
edukatif awal untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bentuk, dampak,
pencegahan, dan mekanisme pelaporan perundungan. Luaran kegiatan berupa
peningkatan pengetahuan peserta, poster antiperundungan sebagai media kampanye
sekolah, serta rancangan kegiatan yang dapat direplikasi oleh guru. Kesadaran, sikap,
dan perilaku belum diukur dengan instrumen khusus sehingga tidak disimpulkan
sebagai luaran terukur. Keterbatasan lain meliputi durasi kegiatan yang singkat, tidak
adanya kelompok pembanding, belum tersedianya rincian jumlah peserta per tingkat
kelas, serta instrumen pengetahuan yang belum melalui pengujian psikometrik luas.
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Kegiatan lanjutan disarankan melibatkan guru secara berkelanjutan, mengulang edukasi
secara berkala, menyediakan kanal pelaporan yang aman, mendokumentasikan
karakteristik peserta secara lebih rinci, serta memantau perubahan perilaku dan iklim
kelas dalam periode yang lebih panjang.
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